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Ringkasan Indonesia is one of the co-
untries with the highest potential and
production of vannamei shrimp (Lito-
penaues vannamei) in the world. The-
refore, the government continues to imp-
rove the activity of vannamei shrimp
farming continuously. This study aimed
to determine whether the water quali-
ty of the waters in Larangan Glintong
Village, Bangkalan-Madura, East Ja-
va was suitable for vannamei shrimp
farming activities. Water quality was
one of the keys for successful vanna-
mei shrimp farming since it could affe-
ct the metabolism, reproduction, osmo-
regulation and stress of the organism.
The parameter water quality used in
this study was salinity, temperature, and
pH. This research was a water quality
survey that was carried out for three
months (March-May). The result sho-
wed that the average water salinity was
30.5 ppt. The average temperature in
the North Madura was 29.41oC and
8.13 while the pH valued showed 8.13.
It could be concluded that ponds in Nor-
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th Madura could be used for optimum
vannamei aquaculture.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara
dengan potensi perikanan udang terbe-
sar di dunia. Pada tahun 2014, Indone-
sia merupakan negara produsen udang
tertinggi kedua di dunia dengan total
produksi mencapai 598.000 ton (Sapu-
tri, 2017). Salah satu komoditas udang
utama di Indonesia dalah udang vana-
me (Litopenaeus vannamei). Udang va-
name termasuk komoditas ekonomis pen-
ting karena pertumbuhannya cepat, ke-
lulushidupannya tinggi, tidak mudah ter-
serang penyakit dan banyak dibudida-
yakan di seluruh dunia (Li et al., 2016;
Mahasri et al., 2019). Udang vaname
berkontribusi sebanyak 40% dari selu-
ruh hasil perikanan dan perolehan de-
visa (Hadie and Hadie, 2017). Oleh ka-
rena itu pemerintah mengupayakan pe-
ningkatan dan perkembangan produksi
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udang vaname melalui aktivitas budi-
daya.
Salah satu aspek penting dalam budi-
daya udang adalah kualitas air. Kuali-
tas air dapat mempengaruhi kesehatan
dan tingkat stres komoditas budidaya
sehingga kualitas air yang buruk da-
pat menimbulkan penyakit (Devi et al.,
2017). Sebagai contoh suhu air opti-
mal (29-31oC) akan meningkatkan per-
tumbuhan dan nafsu makan udang va-
name (Tacon et al., 2013). Apabila su-
hu tidak berada pada angka optimum,
udang yang dipelihara dapat mengala-
mi pertumbuhan yang lambat, bahkan
kematian. Pada laporan sebelumnya di
Meksiko, udang mengalami kematian
hingga 80% karena fluktuasi suhu yang
diakibatkan oleh hujan (Tendencia et al.,
2011). Penelitian sebelumnya juga me-
nunjukkan bahwa pada suhu rendah, res-
pon udang vaname akan menjadi lam-
bat dan tumbuh tidak optimal (Kum-
lu et al., 2010). Parameter kualitas air
diantaranya adalah suhu, pH, salinitas,
DO, kecerahan dan tinggi air (Poonko-
di et al., 2016; Liu et al., 2017).
Pengukuran kualitas air sangat penting
untuk menentukan apakah suatu tem-
pat cocok untuk kegiatan budidaya, ter-
masuk udang vaname. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui kualitas air ko-
lam di daerah Desa Larangan Glintong,
Klampis, Bangkalan, Madura. Kualitas
air yang baik dapat digunakan sebagai
indikator bahwa kolam tersebut dapat
dioptimalkan sebagai media kegiatan pem-
besaran udang vaname.
MATERI DAN METODE
Lokasi penelitian ini terletak di Desa
Larangan Glintong, Klampus, Bangkal-
an, Madura, Jawa Timur seperti yang
Gambar 1 Lokasi penelitian di Desa Larangan Glin-
tong, Klampis, Bangkalan, Jawa Timur
terlihat pada Gambar 1. Pengambilan
sampel air diambil dari calon kolam tam-
bak udang vanname dengan koordinat
6°53’46.0" LS, 112°57’02.6" BT. Pe-
nelitian ini dilaksanakan selama 3 bul-
an, dari bulan Maret hingga Mei 2018.
Parameter kualitas air yang digunak-
an adalah suhu, pH, salinitas dan ke-
cerahan. Pemilihan parameter kualitas
air tersebut berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya (Ajin et al.,
2016). Pengukuran suhu dan pH meng-
gunakan YSI Pro20 dissolved oxygen
meter (YSI, US) dan digital pH meter
(YSI, US) (Farmer et al., 2017). Pe-
ngukuran dilaksanakan setiap hari pa-
da jam 6 pagi dan 1 siang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data kualitas air menunjukkan bahwa
rata-rata salinitas pada bulan Maret -
Mei adalah 30,5 ppt. Rata-rata salini-
tas tertinggi terjadi pada bulan Mei de-
ngan nilai 33,7 ppt sementara rata-rata
salinitas paling rendah terjadi pada bul-
an Maret dengan nilai 28,73 ppt. Rata-
rata salinitas air mingguan dari bulan
Maret hingga Mei adalah 28,86-35 ppt.
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Gambar 2 Salinitas air di Desa Larangan Glintongpa-
da bulan Maret - Mei
Data salinitas mingguan dalam 3 bulan
(Maret-Mei) dapat dilihat pada Gam-
bar 2.
Hasil kualitas air menunjukkan bahwa
salinitas di Desa Larangan Glintong co-
cok untuk budidaya udang vaname. Me-
nurut penelitian sebelumnya 30 ppt me-
rupakan salinitas yang terbaik jika di-
bandingkan dengan salinitas rendah. Pe-
nelitian tersebut menunjukkan bahwa
pada salinitas tersebut kelulushidupan
post-larvae mencapai 100% dan pertum-
buhannya optimal (Laramore et al., 2001).
Hal ini dikarenakan salinitas lingkung-
an berpengaruh terhadap osmoregula-
si, metabolisme dan ekskresi nitrogen
makhluk hidup, termasuk udang (Urbi-
na and Glover, 2015). Rendahnya sa-
linitas akan mengganggu enzim yang
berhubungan dengan transport Na+/K+-
ATPase dan V-ATPase (Ramaglia et al.,
2018).
Data kualitas air menunjukkan bahwa
rata-rata suhu pada bulan Maret - Mei
adalah 29,41oC. Rata-rata salinitas ter-
tinggi terjadi pada bulan April dengan
nilai 30,05oC sementara rata-rata suhu
paling rendah terjadi pada bulan Mei
dengan nilai 28,73oC. Rata-rata suhu
Gambar 3 Suhu air di Desa Larangan Glintong pada
bulan Maret - Mei
air mingguan dari bulan Maret hingga
Mei adalah 28,21-30,25oC. Data suhu
perminggu dalam 3 bulan (Maret-Mei)
dapat dilihat pada Gambar 3.
Suhu adalah salah satu faktor yang ter-
penting dalam budidaya udang. Suhu
perairan di daerah Madura Utara me-
rupakan suhu yang optimal untuk kegi-
atan budidaya udang vaname. Menurut
penelitian sebelumnya, suhu 28-30oC
merupakan suhu yang paling baik un-
tuk pertumbuhan dan kelulushidupan udang
vaname (Ponce-Palafox et al., 1997).
Hal ini dikarenakan suhu sesuai dengan
lingkungan dapat menurunkan penggu-
naan energi, menjaga kandungan lipid
pada udang dan menjaga kerja metabo-
lisme tubuh (Tropea et al., 2015).
Data kualitas air menunjukkan bahwa
rata-rata pH pada bulan Maret - Mei
adalah 9,13. Rata-rata pH tertinggi ter-
jadi pada bulan Mei dengan nilai 8,28
sementara rata-rata pH paling rendah
terjadi pada bulan April dengan nilai
7,91. Rata-rata pH air mingguan da-
ri bulan Maret hingga Mei adalah 7,8-
8,44. Data pH perminggu dalam 3 bul-
an (Maret-Mei) dapat dilihat pada Gam-
bar 4.
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Gambar 4 pH air di Desa Larangan Glintong pada
bulan Maret - Mei
Hasil pengukuran kualitas air menun-
jukkan bahwa pH di Desa Larangan Glin-
tong cocok untuk budidaya udang va-
name. pH terbaik untuk pertumbuhan
udang adalah antara 7-9 (Zhang et al.,
2017). Perubahan pH yang tidak sesu-
ai dengan kondisi optimal udang da-
pat mempengaruhi osmoregulasi, jum-
lah sel, metabolisme dan transpor oksi-
gen pada makhluk hidup. Pada udang,
apabila pH turun maka oksigen yang
diserap akan turun (Maqsood and Ben-
jakul, 2011). Hal ini dikarenakan pe-
nurunan pH akan mengurangi afinitas
pigmen pernapasan pada udang untuk
yang berfungsi dalam suplai oksigen
yang dikenal dengan efek Bohr (Ra-
maglia et al., 2018). Oleh karena itu
udang akan mengeluarkan energi lebih
untuk mensuplai oksigen sehingga ener-
gi yang seharusnya digunakan untuk tum-
buh berkurang.
SIMPULAN
Kolam di Desa Larangan Glintong, Klam-
pis, Bangkalan-Madura, Jawa Timur co-
cok digunakan untuk aktivitas budida-
ya udang vaname (Litopenaes vanna-
mei). Hal ini dikarenakan salinitas, su-
hu dan pH di perairan tersebut sesuai
dengan lingkungan hidup optimal udang
vaname.
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